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ABSTRAK 

 
Konsolidasi menyebabkan berkurangnya volume tanah yang akan mengakibatkan penurunan lapisan 

tanah. Indeks kompresi konsolidasi (Cc) dan koefisien pemampatan volume (mv) merupakan 

parameter yang digunakan untuk memprediksi besarnya penurunan tersebut. Untuk mendapatkan 

parameter tersebut diperlukan kurva angka pori terhadap tekanan yang dibuat dalam skala logaritma 

dan skala linier. Kurva skala logaritma menghasilkan parameter indeks kompresi dan kurva skala 

linier menghasilkan parameter koefisien pemampatan. Penelitian ini akan mengevaluasi kedua 

parameter dengan perilaku pemampatan tanah berdasarkan jenis tanahnya. Penelitian dilakukan 

menggunakan data uji konsolidasi laboratorium pada sampel tanah di Kota Tasikmalaya, Kabupaten 

Aceh Timur, Kabupaten Pandeglang, Kota Bandung, dan Kabupaten Majalengka. Berdasarkan peta 

geologi, diketahui bahwa jenis tanah sampel pada lokasi Kota Bandung bagian utara dan tengah 

adalah lempung vulkanik, serta jenis tanah sampel pada lokasi Kota Tasikmalaya, Kabupaten Aceh 

Timur, Kabupaten Pandeglang, Kota Bandung bagian selatan, dan Kabupaten Majalengka adalah 

lempung endapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter indeks kompresi yang didapat 

dari kurva skala logaritma hanya cocok untuk sampel tanah Kota Tasikmalaya. Sedangkan 

parameter koefisien pemampatan yang didapat dari kurva skala linier cocok untuk hampir seluruh 

sampel tanah. 

Kata kunci: Indeks Kompresi, Koefisien Pemampatan Volume, Konsolidasi, Kurva Tekanan-Angka 

Pori. 
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ABSTRACT 
 

Consolidation causes a reduction in soil volume which will result in soil layers decrease. 

Consolidation compression index (Cc) and coefficient of volume compression (mv) are the 

parameters used to predict the magnitude of the decline. To get these parameters, it requires a 

pressure-void ratio curve on logarithmic scale and linear scale. Logarithmic scale curves produce 

compression index parameters and linear scale curves produce coefficient of compression 

parameters. This study will evaluate both parameters with soil compression behavior based on the 

type of soil. This study is done using laboratory consolidation test data on soil samples in 

Tasikmalaya City, East Aceh Regency, Pandeglang Regency, Bandung City, and Majalengka 

Regency. Based on the geological map, it is known that the type of soil samples at location northern 

and central Bandung City are volcanic clay, the type of soil samples at locations East Aceh Regency, 

Pandeglang Regency, southern Bandung City, and Majalengka Regency are sedimentary clays. The 

results showed that the compression index parameters obtained from the logarithmic scale curve 

were only suitable for soil samples in the City of Tasikmalaya. While the compression coefficient 

parameters obtained from the linear scale curve are suitable for almost all soil. 

Keywords: Compression Index, Coefficient of Volume Compression, Consolidation, Pressure-Void 

Ratio Curve. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perencanaan pembangunan sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya 

adalah aspek geologi yang digunakan dalam menentukan kelayakan lahan. Tanah 

diperuntukan sebagai penahan beban bangunan yang ada di atasnya. Sifat-sifat 

tanah yang beragam menyebabkan tanah memerlukan perlakuan khusus sebelum 

dinyatakan layak untuk konstruksi. Oleh karena itu, tanah memiliki peran penting 

dalam proses pekerjaan konstruksi bangunan. 

 Bila suatu permukaan tanah mengalami pembebanan di atasnya, seperti 

beban struktur bangunan, angka tekanan air pori pada lapisan tanah di bawahnya 

akan bertambah. Perubahan tekanan air pori menyebabkan air mengalir ke lapisan 

tanah dengan tekanan air pori yang lebih rendah. Keluarnya air dari dalam pori 

selalu disertai dengan berkurangnya volume tanah. Berkurangnya volume tanah 

tersebut dapat menyebabkan penurunan lapisan tanah. (Das, 1995) Penurunan tanah 

ini disebut penurunan konsolidasi. 

Penurunan konsolidasi umumnya terjadi pada lapisan tanah lunak. Indeks 

kompresi konsolidasi merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 

memprediksi besarnya penurunan tanah yang terjadi di lapangan akibat konsolidasi. 

Untuk mendapatkan parameter tersebut perlu dilakukan uji laboratorium dengan 

alat uji oedometer yang akan menghasilkan kurva angka pori terhadap tekanan 

vertikal. Dari penelitian pada berbagai jenis tanah, ternyata kurva dalam skala 

logaritma sering tidak sesuai dengan perilaku tanah asli. Uji oedometer yang 

dilakukan pada lempung terkonsolidasi berlebih, kurva dalam skala logaritma 

menunjukkan adanya tekanan prakonsolidasi sedangkan kurva dalam skala linier 

tidak menunjukkan adanya tekanan prakonsolidasi sama sekali. Sama halnya yang 

terjadi dengan uji oedometer pada lempung residu. Sehingga, terdapat dua jenis 

parameter untuk menyatakan perilaku pemampatan tanah, yaitu parameter linier, 

mv dan parameter logaritma, Cc. (Wesley, 2010) Dengan adanya permasalahan 
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tersebut, maka penulis mencoba untuk melakukan evaluasi dengan 

membandingkan hasil antara parameter linier dan parameter logaritma. 

 

1.2  Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi yang dilakukan adalah nilai indeks kompresi 

konsolidasi dan tekanan prakonsolidasi yang didapat dari kurva skala logaritma 

pada beberapa jenis tanah berbeda dengan kondisi tanah sebenarnya. Oleh karena 

itu, penulis melakukan evaluasi parameter menggunakan kurva skala logaritma dan 

kurva skala linier berdasarkan jenis tanah yang diuji. 

 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh parameter pemampatan tanah akibat konsolidasi dengan 

menggunakan kurva skala logaritma, e-log p dan kurva skala linier, e-p. 

2. Membandingkan hasil interpretasi parameter pemampatan skala linier dan 

skala logaritma berdasarkan perilaku jenis tanahnya.  

3. Menentukan parameter pemampatan yang lebih sesuai berdasarkan perilaku 

jenis tanahnya. 

 

1.4  Lingkup Penelitian 

Batasan-batasan yang digunakan dalam penulisan skripsi berdasarkan latar 

belakang yang sudah diuraikan yaitu: 

1. Data merupakan data sekunder yang diperoleh dari beberapa lokasi yang 

sudah diuji konsolidasi di laboratorium. 

2. Data hasil uji konsolidasi langsung di Laboratorium Geoteknik UNPAR 

merupakan sampel uji di lokasi Tasikmalaya. 
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3. Evaluasi berdasarkan nilai Cc kurva e-log p dan mv kurva e-p serta peta 

geologi. 

 

1.5  Metode Penelitian 

1.5.1  Studi Literatur 

Dilakukan untuk mendapatkan teori serta gagasan terkait dengan penelitian yang 

dibahas yang diperoleh dari buku, jurnal, dan artikel. 

1.5.2  Studi Laboratorium 

Menggunakan sampel tanah yang diuji konsolidasi di laboratorium. 

1.5.3  Pengumpulan Data Sekunder 

Data yang dikumpulkan berupa data tanah hasil uji konsolidasi di laboratorium. 

1.5.4  Pengolahan Data dan Analisis 

Pengolahan data dilakukan dengan cara perhitungan indeks kompresi menggunakan 

kurva e-log p dan kurva e-p, dilanjutkan dengan membandingkan kedua hasil 

interpretasi perhitungan berdasarkan nilai tegangan prakonsolidasi. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN: berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, inti 

permasalahan, maksud dan tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, 

sistematika penulisan, dan diagram alir. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA: berisi penjelasan teori dan gagasan yang berhubungan 

dengan penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN: berisi mekanisme yang dilakukan dalam 

mendapatkan dan mengolah data meliputi langkah uji laboratorium, langkah 
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perhitungan, serta metode yang digunakan dalam memperoleh indeks kompresi 

konsolidasi dan tegangan prakonsolidasi. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS PENELITIAN: berisi data dan pengolahan data 

yang diperoleh menggunakan metode pada bab sebelumnya. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN: berisi kesimpulan dan saran dari hasil uji 

laboratorium, hasil pengolahan data, serta analisis penelitian. 

 

1.7  Diagram Alir 

Berikut merupakan diagram alir penelitian yang digunakan dalam pembuatan 

skripsi:   

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian   
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